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ABSTRAK

Pola asuh orang tua merupakan suatu interaksi atau hubungan yang terjadi antara orang tua dan
anaknnya. Pola asuh orang tua menurut baumrin dibagi menjadi 3 yaitu pola asuh demokratis, pola asuh
otoriter dan pola asuh permisif. Pola asuh orang tua berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan remaja thalassemia yang mana remaja dengan thalassemia memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang terlambat dibandingkan dengan remaja lain pada umumnya. Tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua pada remaja dengan thalassemia di Rsud
Sumedang. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan kuesioner
PSDQ (Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version) yang sudah diterjemahkan dan
sudah diuji oleh peneliti sebelumnya dengan jumlah pertanyaan sebanyak 32 soal. Penelitian ini
dilakukan pada 36 responden yaitu orang tua remaja thalassemia di rsud sumedang dengan umur remaja
10-19 tahun dengan Teknik pengambilan sampel yaitu accidental sampling. Hasil dari penelitian ini
bahwa mayoritas responden menggunakan pola asuh demokratis sebanyak 97% (35 responden),
sedangkan responden yang menggunakan pola asuh otoriter sebanyak 0% (0 responden) dan yang
menggunakan pola asuh permisif sebanyak 3% (1 responden). Dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua pada remaja thalasemia di rsud sumedang yang paling banyak digunakan adalah pola asuh
demokratis. Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling relevan dan paling banyak
digunakan oleh orang tua karena memiliki hubungan dua arah antara orang tua dan anaknya.

Kata Kunci  : Pola asuh orang tua, Remaja Thalasemia

ABSTRACT

Parenting is an interaction or a relationship that occurs between parents and their children Parenting
according to Baumrin is divided into three categories, democratic parenting, authoritarian parenting
and permissive parenting. When a child has thalassemia, their growth and development are slowed, so
the way their parents raise them is a big factor in how their children grow up. The aim of this research
was to describe parenting practices for thalassemia-affected adolescents Sumedang General Hospital.
This research method uses descriptive quantitative, using a pre-existing PSDQ (Parenting Styles and
Dimensions Questionnaire-Short Version) questionnaire which has been translated and tested by
previous researchers with a total of 32 questions. This study used an incidental method of sampling on
36 respondents who were parents of teenage years with thalassemia who received medical therapy at
Sumedang Hospital and were between the ages of 10 and 19 yars. The results of this study were that
the majority of respondents used democratic parenting style by 97% (35 respondents), while 0% (0
respondents) used authoritarian parenting and 3% (1 respondent) used permissive parenting style. It
could be stated that democratic parenting is the parenting method that is used most commonly for
children with thalassemia in Sumedang General Hospital. Democratic parenting is the most relevant
and most widely used parenting style by parents because it has a two-way relationship between parents
and their children.

Keywords : Parenting style, Thalassemia adolescents

PENDAHULUAN

Thalasemia merupakan penyakit kelainan sel darah merah yang diturunkan dari orangtua
kepada anaknya. Penyakit thalasemia berhubungan dengan hilangnya atau terdapat penurunan
produksi dari kadar hemoglobin yang tidak dialami oleh anak pada umumnya, keadaan ini
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dapat mengakibatkan jumlah oksigen yang diangkut ke seluruh tubuh berkurang (Utami &
Inayati, 2021). Kualitas hidup penyandang thalasemia secara fisik terlihat lebih lemah, pucat,
warna kulit hitam, keadaan fisik yang tidak sesuai dengan umurnya dan proses pertumbuhan
dan perkembangan mengalami keterlambatan (Safitri & Wahyudi, 2020). Thalasemia menjadi
salah satu penyakit kelainan yang diwariskan paling banyak dan sering kali ditemukan pada
anak-anak yang penderitanya terbanyak diseluruh dunia (Nurmaliyati dkk., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) 2012 dalam (Pinilih dkk., 2020) menyatakan
sekitar (7%) penduduk di dunia memiliki gen thalasemia dan di asia menjadi kejadian tertinggi
sampai dengan (40%). Indonesia merupakan kelompok negara dengan angka kejadian
thalasemia tertinggi dengan jenis terbanyak yaitu thalasemia beta mayor sebanyak 50% dan
thalasemia minor sebanyak 45% (Kurniawati dkk., 2022). Menurut data dari Yayasan
thalasemia Indonesia perhimpunan orangtua penderita thalasemia (YTI-POPTI) Sumedang
Pada tahun 2022 penderita thalasemia di Indonesia mencapai lebih dari 11.000 pasien, dengan
provinsi terbanyak berasal dari Jawa barat sebanyak 8000 pasien. Menurut data dari RSUD
Sumedang diruang thalasemia terdapat 125 orang pasien thalasemia mayor yang melakukan
rawat jalan yang diantaranya terdapat pasien balita 13 orang, anak usia sekolah 21 orang,
dewasa 30 orang dan 61 orang pasien usia remaja.

Menurut World Health Organization (WHO) 2020 masa remaja merupakan masa
peralihan dari anak anak menuju dewasa dengan rentan usia 10 sampai 19 tahun. Pada masa
ini remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat serta dapat dengan
mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Perkembangan yang terjadi pada masa remaja
yaitu perubahan fisik, kognitif dan psikososial. Remaja dengan thalasemia mengalami
keterlambatan dalam tahap perkembangannya, selain itu masalah yang muncul pada remaja
thalasemia yaitu perubahan dalam hal fisik akibat penyakitnyaa dan masalah psikososial yang
menyebabkan anak harus menghadapi perbedaan dengan teman-temannya yang normal
(Mariani, 2022). Proses perkembangan pada anak tidak terlepas dari peran pola asuh orang tua
yang mendidik anak agar memiliki pengetahuan yang tinggi, mendisiplinkan anak apabila anak
melakukan kesalahan, mengarahkan anak kepada hal yang positif dan membimbing anak agar
dapat berprilaku baik dan tumbuh sesuai dengan usia. Hal ini menjadi gambaran bahwa
perkembangan anak tidak terlepas dari pola asuh orang tuanya (Devita, 2020).

Pola asuh orang tua adalah suatu interaksi atau hubungan yang terjadi pada orang tua dan
anaknya, yang mana orang tua dapat memberikan pengajaran terhadap perubahan tingkah laku,
pengetahuan, nilai-nilai kehidupan, tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal, memiliki
kepercayaan diri, memiliki rasa ingin tahu, bersosialisasi dan berusaha untuk kesuksesannya
(Sari dkk., 2020). Menurut Adawiah (2017) dalam (Nadhifah dkk., 2021) menjelaskan bahwa
terdapat 3 macam pola asuh orang tua menurut Baumrind yaitu : 1) Pola asuh demokratis
merupakan pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, tetapi tidak segan dalam
mengendalikan anak, 2) Pola asuh otoriter, merupakan pola asuh yang menerapkan aturan yang
harus ditaati oleh anak dan 3) Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang bersifat membebaskan
anak untuk melakukan apa yang dia mau.

Pola asuh orang tua berperan penting dalam menentukan kualitas hidup anak thalasemia
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak agar dapat menjalankan aktivitas dan
fungsinya seperti anak seusianya. Orang tua merupakan sumber dukungan utama bagi seorang
anak, seperti perhatian, motivasi dalam berobat dan memfasilitasi dalam kesehariannya
(Katimenta dkk., 2022). Dalam hal ini pemilihan pola asuh orang tua sangat berperan aktif
terhadap tumbuh kembang anak kedepannya dan dukungan yang harus diberikan oleh orang
tua terhadap anak thalasemia harus diperhatikan untuk terciptanya semangat hidup mereka (Sri
Asri, 2018). Dampak yang akan terjadi apabila pemilihan pola asuh yang kurang tepat yaitu
berdampak pada sosial dan psikologi seorang anak dalam berprilaku, jika prilaku anak baik
maka orang tua akan menerima dan Bahagia, sebaliknya jika prilaku anak kurang baik maka

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1101



Volume 4, Nomor 2, Juni 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

yang rugi adalah orang tua dan anak akan tumbuh tidak sesuai pada umunnya (Vega dkk.,
2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Falentina & Dariyo, 2016) menunjukan bahwa
terdapat empat kesulitan yang dialami oleh seorang ibu dalam merawat anak dengan
thalasemia. Kesulitan yang dialami yaitu seperti adanya peningkatan biaya hidup, biaya
transportasi saat berobat, pengasuhan anak dengan thalasemia, dan juga pola makan dan minum
anak thalasemia. Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Nurvitasari dkk., 2019)
menujukan bahwa terdapat masalah psikososial pada penyandang thalasemia di RSUD
sumedang, kebanyakan responden mengalami masalah dalam hal eksternal, internal maupun
perhatian. Selanjutnya hasil Sartika & Allenidekania (2020) dalam penelitian (Karolina &
Arindita, 2022) menyatakan bahwa masalah psikososial pada remaja thalasemia berdampak
pada kualitas hidupnya, harga diri yang dapat mengakibatkan depresi dan hubungan
interpersonal.

Perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis lebih
menganalisa pola asuh orang tua remaja dengan thalasemia. Sedangkan dalam penelitian
terdahulu lebih menganalisa kesulitan ibu dalam merawat anak thalasemia, masalah psikososial
pada penyandang thalasemia dan masalah psikososial pada remaja thalasemia. Adapun
pembaruan yang dilakukan penulis diantaranya dengan mengambil judul menggunakan satu
variable dengan metode kuantitatif deskriptif, sedangkan kebanyakan penelitian menggunakan
kualitatif dan studi literatur dengan Teknik pengumpulan data kuesioner Pediatric Symptoms
Checklist-17, wawancara mendalam (indepth interview) dan Analisa jurnal, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short
Version (PSDQ) yang sudah di terjemahkan.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 22 Februari 2023 jam 11:00 di
ruang thalasemia didapatkan data dari hasil wawancara kepada 5 orang tua pasien talasemia
didapat data 4 orang mengatakan bahwasanya pola asuh yang mereka terapkan yaitu dengan
memberikan sedikit kebebasan pada anak untuk melakukan sesuatu, tetapi mereka tidak segan
untuk memberikan penjelasan serta pendekatan apabila anak melakukan kesalahan dan 1 orang
mengatakan pola asuh yang ia terapkan adalah dengan memberikan kebebasan pada anak
secara penuh, apalagi terhadap anak yang memiliki penyakit thalasemia yang harus ekstra
dalam merawatnya. Selain itu orang tua remaja thalasemia mengatakan bahwa pengasuhan
yang mereka lakukan tidak memaksa kepada anaknya, karena jika memaksakan anak
cenderung marah dan tidak mau menuruti apa yang diperintahkan oleh ibunnya.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Gambaran Pola asuh orang tua pada
remaja dengan thalasemia di RSUD sumedang.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan pada orang tua remaja dengan thalassemia di Rsud sumedang pada bulan
februari sampai juni. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah accidental
sampling dengan jumlah responden sebanyak 61 responden dan didapatkan sampel sebanyak
36 responden. Media yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner PSDQ
(Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short) yang sudah baku Dalam penelitian
(Aprilia Wulandari, 2019) yang telah digunakan di Indonesia, validitas dilakukan dengan
Content Validity Index (CV1) yang melibatkan para ahli untuk menilai validitas dari kuesioner,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan pada sampel penelitian (n-158) dengan (a = 0,80; r=0,712)
sehingga kuesioner yang digunakan valid dan reliabilitas. Kuesioner yang digunakan terdiri
dari 32 pertanyaan yang terdiri dari 15 pertanyaan Demokratis, 12 pertanyaan otoriter dan 5
pertanyaan permisif.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Rsud sumedang (n=36)
Jenis kelamin Mean Persentase
Perempuan 30 84%
Laki-laki 6 16%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan jenis
kelaminnya yaitu sebanyak 6 orang atau sebanyak 16% berjenis kelamin laki-laki dan 30 orang
atau sebanyak 84% berjenis kelamin perempuan dengan total keseluruhan responden sebanyak
36 orang tua.

Tabel 2. Pola asuh orang tua dengan remaja thalassemia (n=36)

Pola asuh orang tua Mean Persentase
Demokratis 35 97%
Otoriter 0 0%
Permisif 1 3%

Total 36 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan pola asuh
yaitu sebanyak 35 orang atau sebanyak 97% menggunakan pola asuh demokratis, sedangkan
pola asuh otoriter 0% dan sebanyak 1 orang atau sebanyak 3% menggunakan pola asuh
permisif.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan data bahwa mayoritas responden
menggunakan pola asuh “Demokratis” dalam mengasuh remaja dengan thalasemia.

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menjunjukan bahwa kebanyakan responden pola asuh
orang tua berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 30 responden dengan
persentase (84%) dari 36 orang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lubis & Suryana, 2022)
bahwa kebanyakan responden pola asuh orangtua adalah perempuan sebanyak (78%), yang
mana perempuan atau seorang ibu dianggap memiliki sifat yang lebih lembut dan pengertian
dalam merawat remaja thalassemia dibandingkan dengan seorang ayah yang memiliki tuntutan
untuk bekerja dalam mencari nafkah untuk keluarganya.

Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa kebanyakan responden menggunakan pola asuh
demokratis dalam pengasuhan remaja dengan thalassemia yaitu sebanyak 35 orang dengan
persentase (97%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh demokratis adalah pola
asuh yang paling banyak digunakan oleh orang tua dalam mengasuh anak. Penelitian ini sejalan
dengan (Kusumastuty dkk., 2022) bahwa kebanyakan pola asuh yang digunakan oleh orang tua
adalah pola asuh demokratis. selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian Djamarah
(2014) dalam ahdi fadilah (2021) bahwa tipe pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang
paling baik diantara pola asuh lainnya. Hal ini disebabkan karena pola asuh demokratis ini
dapat mendorong seorang anak agar dapat belajar mandiri namun orang tua tetap mengawasi
dan memegang kendali atas anak.

Dalam penelitian ini kebanyakan responden menggunakan pola asuh demokratis. Pola
asuh ini sangat tepat di gunakan oleh orang tua pada remaja dengan thalasemia yang mengalami
keterlambatan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Dengan adanya masalah ini orang
tualah yang harus berperan aktif dalam merawat dan membesarkan anak agar dapat tumbuh
sesuai dengan usianya. Hal ini sejalan dengan penelitian (santi tri ulandari dkk., 2022) bahwa
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proses perkembangan anak tidak terlepas dari peran pola asuh orang tua yang mendidik,
memberikan pengetahuan, mendisiplinkan, mengarahkan dan membimbing anak agar dapat
berprilaku baik.

Responden dalam penelitian ini memiliki anak usia remaja yang mana usia remaja
merupakan masa dimana seorang anak mencari jati diri dan masa bersosialisasi dengan teman
temannya, jika pada masa ini orang tua salah dalam menerapkan pola asuh maka anak dapat
dengan mudah terjerumus pada hal yang tidak baik dan anak akan dengan mudah mengalami
masalah pada psikologisnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putro, 2017) menyatakan
bahwa Dampak yang akan terjadi apabila pemilihan pola asuh yang kurang tepat yaitu
berdampak pada psikososial seorang anak dalam berprilaku, untuk menghindari masalah
psikososial pada remaja orang tua perlu menerapkan pola pengasuhan yang tepat dan
membimbing anak agar nantinya anak dapat menentukan dirinya kepada arah dan pergaulan
yang baik.

Pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua memiliki hubungan timbal balik
antara orang tua dan anak khusunya pada remaja dengan thalassemia yang selama hidupnya
membutuhkan pengobatan dan dukungan untuk kesehatnnya dari orang tua atau keluarganya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Baumrin dalam penelitian (Sonia & Apsari, 2020)
menyatakan bahwa Pola asuh demokratis atau (Authoritative Parenting) merupakan pola asuh
yang relevan dibandingkan dengan pola asuh yang lainnya dengan penerapan pola asuh
demokratis dapat menimbulkan keserasiaan terhadap tuntutan yang diberikan orang tua dan
kehendak anak untuk menjalankan printah atau berespon terhadap Tindakan.

Kemudian penelitian ini sejalan dengan Hurlock (1999) dalam (Supit dkk., 2022)
menyatakan bahwa pola asuh demokratis atau (Authoritative) dapat menciptakan hubungan
saling percaya dengan masyarakat secara baik, memiliki sipat kreatif dalam segala hal,
memiliki kemandirian dalam berfikir dan pengambilan keputusan, memiliki pola pikir yang
baik dan memiliki rasa percaya diri, Selain itu pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang
paling relevan digunakan dalam mengasuh anak dibandingkan dengan pola asuh yang lain hal
ini disebabkan karena tingginya harapan orang tua yang dibarengi dengan respon orang tua
terhadap anak atau dalam artian lain pola asuh ini memiliki hubungan timbal balik. Pada
penelitian ini Hubungan timbal balik yang terjadi antar orang tua dan remaja adalah sebuah
dukungan yang diberikan oleh orang tua pada anak thalasemia untuk berobat dan yakin bahwa
anaknya dapat sehat seperti anak lain pada umumnya.

Selain itu dalam penelitian ini remaja dengan thalassemia memiliki perbedaan secara fisik
dengan remaja lainnya yang dapat menimbulkan kecemburuan dan penerimaan diri yang
buruk, dengan pola asuh demokratis orang tua berperan sebagai pemberi semangat dan
kekuatan pada anaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian Mariani (2022) menyatakan bahwa
remaja thalassemia mengalami keterlambatan dalam hal perkembangan dan pertumbuhan,
perbedaan dalam hal fisik dan masalah psikososial. Tetapi hal ini dapat dicegah dengan
penerapan pola asuh yang tepat seperti pola asuh demokratis.

Remaja dengan thalassemia perlu diberikan semangat dan dukungan dari keluarganya,
dengan adanya dukungan ini dapat menjadi motivasi untuk kehidupannya dalam menjalankan
pengobatan yang harus dilakukan secara rutin. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurvinanda
dkk., 2019) bahwa pola asuh orang tua berperan penting dalam mentukan kualitas hidup anak
dengan thalassemia dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, motivasi dan dukungan
perlu diberikan untuk menumbuhkan semangat untuk kesembuhannya. Selain itu penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Artamia dkk., 2019) menyatakan bahwa dukungan merupakan suatu
hal yang penting diberikan kepada seseorang, dukungan ini perlu diberikan oleh orang tua
terhadap anak thalassemia karna dapat menciptakan semangat hidup mereka yang tengah
mengalami masalah dalam kesehatannya.
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Melihat situasi dan kondisi pengobatan pada remaja thalasemia kebanyakan orang tua
menerapkan pola asuh demokratis yang mana pola asuh ini memiliki pola pengasuhan dua arah
antara orang tua dan anaknya sehingga dapat terjalin hubungan timbal balik antar orang tua
dan anaknya dalam artian lain pola asuh ini tidak menekan pada anak dan juga tidak
membebaskan anak. Selain itu dengan penerapan pola asuh demokratis orang tua dapat
memberikan dukungan kesehatan pada anak remaja dengan thalassemia sehingga pengobatan
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan akan darah remaja thalassemia sehingga terciptanya
Kesehatan yang optimal. Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis berasumsi bahwa pola
asuh orang tua yang banyak digunakan pada remaja thalassemia dan yang paling relevan adalah
pola asuh demokratis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pola asuh orang tua pada remaja dengan
thalasemia di rsud sumedang didapatkan hasil Pola asuh yang banyak digunakan oleh orang
tua dengan remaja thalasemia adalah pola asuh demokratis sebanyak sebanyak 97% (35
responden), Sedangkan responden yang menggunakan pola asuh otoriter sebanyak 0% (0
responden) dan yang menggunakan pola asuh permisif sebanyak 3% (1 responden). Pola asuh
orang tua merupakan pola pengasuhan yang digunakan dan dilakukan orang tua dalam
mendidik anak, membesarkan anak sehingga anak dapat tumbuh sesuai dengan harapan orang
tua dan sesuai dengan tumbuh kembang anak. Pola asuh yang paling relevan dan yang paling
banyak digunkan adalah demokratis karena memiliki pola pengasuhan dua arah antara orang
tua dan anaknnya sehingga terjadi hubungan timbal balik antara harapan orang tua dan prilaku
anak. Pola asuh demokratis sangat tepat digunakan oleh orang tua pada remaja thalasemia
dalam merawat dan membesarkan anak remaja yang pada dasarnya sudah memiliki kebebas
serta pergaualan disekolahnnya, memenuhi pengobatan thalasemia, dan tercipatnya kualitas
hidup remaja thalasemia yang jauh lebih baik.
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